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ABSTRAK 

TUTURAN EMOSIONAL TOKOH WANITA DAN LAKI-LAKI DALAM 

NOVEL APPOINTMENT WITH DEATH (PERJANJIAN DENGAN MAUT) 

DAN NOVEL THE MYSTERY OF THE BLUE TRAIN (MISTERI KERETA 

API BIRU) KARYA AGATHA CHRISTIE 

Wahyu Setiyaningsih. A. 310100123, Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2014. 

 Penelitian ini bertujuan (1) Mengidentifikasi tuturan emosional 

tokoh wanita dan laki-laki dalam novel Appointment With Death (Perjanjian 

dengan Maut) dan novel The Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api 

Biru) karya Agatha Christie. (2) Mendeskripsikan jenis emosi yang 

melatarbelakangi tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki dalam novel 

Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) dan novel The Mystery of 

the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru) karya Agatha Christie. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan metode simak dan teknik catat. Metode analisis data 

menggunakan metode agih dan metode padan. Metode agih teknik yang 

digunakan teknik baca markah. Jenis penentu metode padan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah mitra wicara. Teknik yang digunakan adalah teknik 

dasar pilah unsur penentu (PUP). Hasil penelitian ini terdapat 35 tuturan 

emosional tokoh wanita dan laki-laki dalam novel Appointment With Death 

(Perjanjian dengan Maut) dan 30 tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki 

dalam novel The Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru) karya 

Agatha Christie. Tuturan tersebut terdiri atas emosi dasar dan emosi campuran. 

Emosi dasar: senang, marah, sedih, takut dan benci. Emosi campuran: heran 

dan kaget. 

Kata kunci: Psikolinguistik, Tuturan, Novel, Emosi. 
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A. Pendahuluan 

Proses mental dapat mempengaruhi tuturan seseorang. Seseorang yang 

bertutur tidak lepas dari kondisi mental atau kondisi emosi yang dirasakannya. 

Tuturan yang diucapkan mengandung maksud yang sesuai dengan konteks 

dan koteks. Ucapan tuturan tidak terwujud apabila penutur tidak memiliki 

gagasan atau pesan yang disampaikan. 

Penutur mengekspresikan tuturan kepada mitra tutur melalui bentuk 

ucapan yang dituangkan ke dalam bahasa. Bahasa sebagai media yang 

digunakan manusia untuk berkomunikasi dibedakan menjadi dua, bahasa lisan 

dan bahasa tulis. Komunikasi bahasa lisan proses penyampaian dan 

penerimaan informasi dari pemberi informasi kepada penerima informasi 

tanpa menggunakan perantara. Komunikasi bahasa tulis proses penyampaian 

dan penerimaan informasi dari pemberi informasi kepada penerima informasi 

dengan menggunakan perantara (media) salah satunya wacana. 

Wacana fiksi prosa yang tertulis biasanya dikemas dalam bentuk cerita 

berupa novel. Cerita dalam novel biasanya berisi tentang politik, budaya 

maupun sosial. Tokoh salah satu bagian unsur instrinsik dalam sebuah novel. 

Tokoh tersebut terdiri dari tokoh wanita dan tokoh laki-laki. Karakteristik 

yang ditonjolkan oleh tokoh menunjukkan karakter atau perwatakannya.  

 Teknik dialog dapat memberikan penekanan terhadap cerita atau 

kejadian yang dituturkan dengan gaya narasi. Tuturan yang diucapkan oleh 

tokoh-tokoh tersebut diwujudkan dalam sebuah kalimat. Lewat percakapan 

dalam bentuk kalimat, pengarang membiarkan pembaca untuk melihat dan 

mendengar sendiri tuturan yang diutarakan oleh tokoh wanita maupun tokoh 

laki-laki.  

 Tuturan yang diutarakan oleh tokoh wanita dan laki-laki menunjukkan 

kondisi kejiwaan atau emosi yang sedang dialami. Tindakan emosi yang 

dilakukan disebabkan oleh dorongan psikologis akibat rangsangan dari 

lingkungannya. Ekspresi emosi yang ditunjukkan sangat beragam misalnya, 

emosi senang, marah, sedih, takut, benci, heran, dan kaget. 
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 Penelitian ini memfokuskan kajian psikolinguistik pada tuturan 

emosional tokoh wanita dan laki-laki dalam novel terutama novel Appointment 

With Death (Perjanjian dengan Maut) dan novel The Mystery of the Blue Train 

(Misteri Kereta Api Biru). Penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi tuturan dan mendeskripsikan jenis emosi yang 

melatarbelakangi tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki. Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut, maka peneliti menggunakan kajian 

psikolinguistik untuk meneliti penggunaan tuturan emosional tokoh wanita 

dan laki-laki dalam novel Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) 

dan novel The Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru) karya 

Agatha Christie. 

B. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif karena tujuan 

penelitian ini mencari tuturan emosional dan jenis emosi tokoh wanita dan 

laki-laki dalam novel Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) 

dan novel The Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru)  karya 

Agatha Christie.  

2. Objek Penelitian 

Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah tuturan emosional 

tokoh wanita dan laki-laki dalam novel Appointment With Death 

(Perjanjian dengan Maut) dan novel The Mystery of the Blue Train 

(Misteri Kereta Api Biru) karya Agatha Christie. 

3. Data dan Sumber Data 

a. Data  

  Data dalam penelitian ini berupa tuturan kata, ataupun kalimat 

yang mengandung emosional tokoh wanita dan laki-laki dalam novel 

Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) dan novel The 

Mystery of the Blue train (Misteri Kereta Api Biru) karya Agatha 

Christie. 
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b. Sumber Data 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel 

Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) dan novel The 

Mistery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru) karya Agatha 

Christie. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder berupa kamus bahasa Indonesia, 

website atau buku-buku yang berhubungan dengan tuturan 

emosional tokoh wanita dan laki-laki dalam novel Appointment 

With Death (Perjanjian dengan Maut) dan novel The Mystery of 

the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru) karya Agatha Christie. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a.  Metode Simak 

 Menyimak dalam penelitian ini adalah dengan cara menyimak 

novel Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) dan novel The 

Myistey of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru)  karya Agatha 

Christie untuk mencari tuturan dan jenis emosional tokoh wanita dan 

laki-laki. 

b. Teknik Catat 

Teknik catat yang dilakukan dengan cara mencatat bahan yang 

dijadikan untuk membahas permasalahan yang telah ditentukan. Teknik 

catat dalam penelitian ini digunakan untuk mencatat hasil menyimak 

novel Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) dan novel The 

Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru) karya Agatha 

Christie berupa tuturan dan jenis emosional tokoh wanita dan laki-laki. 
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode agih dan metode padan. Analisis data dalam 

penelitian ini dengan mengidentifikasi dan mendeskripsikan tuturan 

emosional tokoh wanita dan laki-laki dalam novel Appointment With 

Death (Perjanjian dengan Maut) dan novel The Mystery of the Blue Train 

(Misteri Kereta Api Biru) karya Agatha Christie kemudian dilanjutkan 

dengan analisis dan penarikan kesimpulan. 

6. Keabsahan Data 

Validitas data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

teknik tranggulasi teori. Validitas data dengan trianggulasi teori pada 

penelitian ini yaitu data berupa tuturan emosional tokoh wanita dan laki-

laki dalam novel Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) dan 

novel The Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru) karya 

Agatha Christie, dikaji dengan psikolinguistik.  

7. Sistematika Penulisan 

Pada bagian ini diuraikan secara rinci prosedur penelitian yang 

akan dilakukan. Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

Bab II Tinjauan Pustaka dan landasan Teori. Bab ini meliputi 

kajian teori, kajian penelitian yang relevan dan kerangka pemikiran. 

Bab III Metode penelitian. Bab ini meliputi jenis penelitian, objek 

penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan teknik penyajian data. 
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Bab IV Hasil dan Pembahasan. Bab ini terdiri dari analisis data 

mengenai tuturan dan jenis emosi dalam novel Appointment With Death 

(Perjanjian dengan Maut) dan novel The Miystery of the Blue Train 

(Misteri Kereta Api Biru) karya Agatha Christie. 

Bab V Penutup. Bab ini mencakup kesimpulan dan saran. Pada 

bagian akhir disertakan daftar pustaka dan lampiran. 

C. Hasil Penelitian dan Temuan Studi yang Dihubungkan dengan Kajian 

Teori 

1. Hasil Penelitian 

  Analisis tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki dalam novel 

Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) dan novel The 

Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru) karya Agatha 

Christie diklasifikasikan berdasarkan tuturan emosionalnya. Klasifikasi 

tuturan emosional yang dimaksud ialah mengkategorikan tuturan yang 

dirasakan oleh tokoh wanita dan laki-laki berdasarkan enam jenis emosi 

dasar dan emosi campuran, yaitu emosi senang, marah, sedih, takut, benci 

serta heran dan kaget. 

  Pada penelitian ini ditemukan 65 data yang terdiri dari 35 tuturan 

emosional tokoh wanita dan laki-laki dalam novel Appointment With 

Death (Perjanjian dengan Maut) dan 30 tuturan emosional tokoh wanita 

dan laki-laki dalam novel The Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta 

Api Biru) karya Agatha Christie. Tuturan tersebut telah diklasifikasikan 

berdasarkan enam jenis emosi dasar dan emosi campuran. Hasil 

identifikasi tuturan yang diklasifikasikan berdasarkan enam jenis emosi 

dasar dan emosi campuran terdapat, 10 tuturan emosional tokoh wanita 

dan laki-laki yang mengandung emosi benci. 5 tuturan emosi benci pada 

novel Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) dan 5 tuturan 

emosi benci pada novel the Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api 
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Biru), 12 tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki yang mengandung 

emosi marah. 7 tuturan emosi marah pada novel Appointment With Death 

(Perjanjian dengan Maut) dan 5 tuturan emosi marah pada novel The 

Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru), 8 tuturan emosional 

tokoh wanita dan laki-laki yang mengandung emosi sedih. 5 tuturan emosi 

sedih pada novel Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) dan 

3 tuturan emosi sedih pada novel The Mystery of the Blue Train (Misteri 

Kereta Api Biru), 9 tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki yang 

mengandung emosi takut. 4 tuturan emosi takut pada novel Appointment 

With Death (Perjanjian dengan Maut) dan 5 tuturan emosi takut pada 

novel The Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru), 12 tuturan 

emosional tokoh wanita dan laki-laki yang mengandung emosi senang. 6 

tuturan emosi senang pada novel Appointment With Death (Perjanjian 

dengan Maut) dan 6 tuturan emosi senang pada novel The Mystery of The 

Blue Train (Misteri Kereta Api Biru), dan 14 tuturan emosional tokoh 

wanita dan laki-laki yang mengandung emosi heran dan kaget. 8 tuturan 

emosi heran dan kaget pada novel Appointment With Death (Perjanjian 

dengan Maut) dan 6 tuturan emosi heran dan kaget pada novel The 

Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru). Dari uraian diatas 

ditemukan bahwa tuturan emosional yang sering digunakan oleh tokoh 

wanita dan laki-laki dalam novel Appointment With Death (Perjanjian 

dengan Maut) dan novel The Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta 

Api Biru) adalah tuturan emosional heran dan kaget. 

2. Temuan Studi yang Dihubungkan dengan Kajian Teori 

Penelitian ini mengkaji tuturan emosional tokoh wanita dan laki-

laki dalam novel Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) dan 

novel The Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru) karya 

Agatha Christie. Tuturan yang ditemukan oleh peneliti sejalan dengan 

teori yang dikemukakan oleh KBBI (2008:1511) yang mendefinisikan 

tuturan merupakan sepatah kata perkataan yang diucapkan atau diujarkan. 

Aspek-aspek situasi ujaran menurut (Leech, 1993:19-20) antara lain, 
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menyapa (penyapa) atau yang disapa (pesapa). Searle (dalam Leech) 

menyatakan orang yang menyapa dengan n („penutur‟) dan orang yang 

disapa dengan t („petutur‟). Simbol-simbol ini merupakan singkatan untuk 

„penutur/penulis‟ dan „penutur/pembaca‟. 1) Konteks sebuah tuturan 

diartikan sebagai aspek-aspek yang gayut dengan lingkungan fisik dan 

sosial sebuah tuturan. Konteks sebagai suatu pengetahuan latar belakang 

yang sama-sama dimiliki oleh n („penutur‟) dan t („petutur‟) yang 

membantu t („petutur‟) menafsirkan makna tuturan. 2) Tujuan sebuah 

tuturan dimaksud fungsi penutur mengucapkan sesuatu. Istilah tujuan 

lebih netral daripada maksud, karena tidak membebani pemakainya 

dengan suatu kemauan atau motivasi yang sadar, sehingga dapat 

digunakan secara umum untuk kegiatan-kegiatan yang berorientasi tujuan. 

Pada penelitian yang telah dilakukan, ditemukan pula jenis-jenis 

emosi berdasarkan tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki. jenis-

jenis emosi yang ditemukan oleh peneliti sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Hude (2006:137-214) emosi manusia telah 

diidentifikasi oleh pakar psikologi ke dalam emosi dasar dan emosi 

campuran. Emosi dasar meliputi: emosi senang, marah, sedih, takut, 

benci, heran, dan kaget. 

 Berdasarkan kajian psikolinguistik, dapat dipahami bahwa kondisi 

psikologis dapat mempengaruhi tuturan seseorang ketika sedang 

berkomunikasi. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Dardjowidjojo (2010:7) bahwa psikolinguistik adalah ilmu yang 

mempelajari proses-proses mental yang dilalui oleh manusia dalam 

mereka berbahasa. 

 Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

lain. Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki perbandingan dengan 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Pamuji (2010), Tyas 

(2012), dan Pertiwi (2011). 

 Persamaan penelitian Pamuji dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu terletak pada aspek kajiannya, aspek kajian penelitian 
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Pamuji dan peneliti adalah kajian psikolinguistik. Perbedaan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada analisis data dan 

objek penelitian. Penelitian Pamuji analisis data dan objek penelitiannya 

adalah kesalahan pidato yang dihasilkan oleh karakter utama dalam film 

Finding Nemo, penelitian ini analisis data dan objek penelitiannya adalah 

tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki dalam novel Appointment 

With Death (Perjanjian dengan Maut) dan novel The Mystery of the Blue 

Train (Misteri Kereta Api Biru) karya Agatha Christie.  

Persamaan penelitian Tyas dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu terletak pada kondisi psikologi yang diungkapkan melalui 

emosinya. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

terletak pada objek penelitian. Penelitian Tyas objek penelitiannya adalah 

regulasi emosi pasca putus cinta pada remaja tahap akhir, penelitian ini 

objek penelitiannya adalah tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki 

dalam novel Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) dan novel 

The Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru) karya Agatha 

Christie. 

Persamaan penelitian Pertiwi dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu terletak pada kondisi psikologi wanita yang 

diungkapkan melalui emosinya. Perbedaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada objek penelitian. Penelitian 

Pertiwi objek penelitiannya adalah dinamika emosi pada wanita lajang 

usia dewasa awal, penelitian ini objek penelitiannya adalah tuturan 

emosional tokoh wanita dan laki-laki dalam novel Appointment With 

Death (Perjanjian dengan Maut) dan novel The Mystery of the Blue Train 

(Misteri Kereta Api Biru) karya Agatha Christie. 

D. Kesimpulan  

  Berdasarkan deskripsi hasil dan pembahasan dalam penelitian 

diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 35 tuturan emosional tokoh 

wanita dan laki-laki dalam novel Appointment With Death (Perjanjian 

dengan Maut) dan 30 tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki dalam 
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novel The Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru). Tuturan 

tersebut diklasifikasikan berdasarkan enam jenis emosi dasar dan emosi 

campuran yaitu sebanyak 10 tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki 

yang mengandung emosi benci. 5 tuturan emosi benci pada novel 

Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) dan 5 tuturan emosi 

benci pada novel the Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru), 

12 tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki yang mengandung emosi 

marah. 7 tuturan emosi marah pada novel Appointment With Death 

(Perjanjian dengan Maut) dan 5 tuturan emosi marah pada novel The 

Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru), 8 tuturan emosional 

tokoh wanita dan laki-laki yang mengandung emosi sedih. 5 tuturan emosi 

sedih pada novel Appointment With Death (Perjanjian dengan Maut) dan 3 

tuturan emosi sedih pada novel The Mystery of the Blue Train (Misteri 

Kereta Api Biru), 9 tuturan emosional tokoh wanita dan laki-laki yang 

mengandung emosi takut. 4 tuturan emosi takut pada novel Appointment 

With Death (Perjanjian dengan Maut) dan 5 tuturan emosi takut pada 

novel The Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru), 12 tuturan 

emosional tokoh wanita dan laki-laki yang mengandung emosi senang. 6 

tuturan emosi senang pada novel Appointment With Death (Perjanjian 

dengan Maut) dan 6 tuturan emosi senang pada novel The Mystery of The 

Blue Train (Misteri Kereta Api Biru), dan 14 tuturan emosional tokoh 

wanita dan laki-laki yang mengandung emosi heran dan kaget. 8 tuturan 

emosi heran dan kaget pada novel Appointment With Death (Perjanjian 

dengan Maut) dan 6 tuturan emosi heran dan kaget pada novel The 

Mystery of the Blue Train (Misteri Kereta Api Biru). 
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